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RUANG LINGKUP BIOLOGI  

DASAR DAN KESEHATAN 

 

A. PENDAHULUAN   
Biologi adalah ilmu tentang kehidupan (dari kata Yunani 'bios', 

kehidupan, dan 'logos', akal budi). Biologi adalah ilmu yang mempelajari 

organisme hidup; terbuat dari apa dan bagaimana mereka berfungsi; 

bagaimana mereka berinteraksi satu sama lain; dan bagaimana mereka 

berinteraksi dengan lingkungan; serta efek yang mereka miliki terhadap 

lingkungan dan efek lingkungan terhadap mereka. Pengetahuan didalam 

biologi, manusia dipandang hanya sebagai satu jenis organisme, satu 

spesies atau ras. Spesies dikatakan sebagai satu jenis ketika mereka dapat 

berkembang biak bersama dan memiliki keturunan. Karena semua manusia 

dapat melakukan hal ini, semua manusia, secara biologis, adalah satu 

spesies atau ras. Dalam bab ini biologi berlaku untuk semua organisme 

hidup (Naidoo and Wills, 2022). 

Biologi berhubungan dengan segala sesuatu tentang kita: siapa kita, 

dari mana kita berasal, kita terbuat dari apa, bagaimana kita menjalankan 

fungsi, bagaimana organisme saling terkait, bagaimana pilihan yang kita 

buat, hingga dapat memengaruhi tubuh kita sendiri, organisme lainnya dan 

bahkan planet kita (Murdock, 2016). Planet bumi memiliki beberapa 

lapisan, salah satunya pada bagian biosphere (Ahmad, 2021). Istilah biosfer 

berasal dari dua kata, "bio" dan "sphere", yang berarti "zona kehidupan di 

bumi" (Hanif et al., 2020). Biosphere sendiri termasuk dalam struktur 

organisasi kehidupan, dan lainnya seperti molekul, organel, sel, organ dan 

sistem organ, Organisme, populasi, komunitas, ekosistem, (Reece et al., 

2020).  

Mempelajari itu semua yang sudah dijelaskan singkat diatas, 

merupakan sebuah dasar dan pemahaman biologi dalam keterkaitannya 

pada Kesehatan. Oleh karena itu, biologi mempelajari interaksi antara 

lingkungan internal tubuh dan lingkungan eksternal tubuh, serta organisme 

hidup. Biologi juga mempelajari apa yang menyusun tubuh dan bagaimana 

BAB 1 
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KONSEP DASAR BIOLOGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Konsep dasar adalah ide-ide pokok atau prinsip-prinsip mendasar yang 

membentuk dasar suatu disiplin ilmu atau bidang pengetahuan tertentu. 

Dalam konteks berbagai bidang, konsep dasar menyediakan fondasi untuk 

pemahaman yang lebih mendalam tentang topik atau ilmu tersebut.  

Berikut adalah beberapa contoh konsep dasar dalam berbagai konteks: 

1. Konsep Dasar dalam Ilmu Pengetahuan: 

• Fisika: Hukum-hukum gerak, hukum kekekalan energi, dan hukum 

gravitasi. 

• Kimia: Struktur atom, ikatan kimia, dan reaksi kimia. 

• Biologi: Sel sebagai unit dasar kehidupan, evolusi, dan genetika. 

• Matematika: Bilangan dan operasinya, geometri, dan aljabar. 

 

2. Konsep Dasar dalam Pendidikan: 

• Pembelajaran dan Pengajaran: Prinsip-prinsip pembelajaran aktif, 

diferensiasi, dan metode pengajaran yang efektif. 

• Kurikulum: Penyusunan materi pelajaran yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik dan tujuan pendidikan. 

• Evaluasi: Proses penilaian hasil belajar dan kemajuan peserta didik. 

 

3. Konsep Dasar dalam Bisnis: 

• Manajemen: Perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian. 

• Pemasaran: Segmentasi pasar, bauran pemasaran (marketing mix), 

dan analisis SWOT. 

• Keuangan: Pendapatan, biaya, keuntungan, dan manajemen risiko. 
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CIRI–CIRI MAKHLUK HIDUP 

 

A. PENDAHULUAN  
Ciri-ciri makhluk hidup adalah kumpulan sifat-sifat yang membedakan 

benda hidup dengan benda mati. Terdapat beberapa ciri utama yang 

membedakan makhluk hidup, antara lain adalah reproduksi, pertumbuhan 

dan perkembangan, metabolisme, respon terhadap rangsangan, dan 

memiliki struktur sel. Reproduksi merupakan kemampuan makhluk hidup 

untuk menghasilkan keturunan, baik secara seksual maupun aseksual. 

Pertumbuhan dan perkembangan merujuk pada kemampuan makhluk hidup 

untuk tumbuh secara fisik dan berkembang dalam hal struktur dan fungsi. 

Metabolisme adalah proses pengubahan energi dan zat-zat kimia dalam 

tubuh makhluk hidup untuk mempertahankan kehidupan. Respon terhadap 

rangsangan mencakup kemampuan makhluk hidup untuk merespons 

terhadap perubahan lingkungan atau rangsangan dari luar. Terakhir, 

memiliki struktur sel merupakan ciri khas makhluk hidup, dimana semua 

makhluk hidup terdiri dari satu atau lebih sel sebagai unit dasar kehidupan 

(Anggraini, 2020). 

Organisasi Kehidupan yang Rumit: Sebuah batu, atau makhluk tak 

hidup, tampak rumit dengan banyak mineral berserakan di dalamnya. 

Namun, dibandingkan dengan organisasi tubuh makhluk hidup lainnya, 

organisasi ini sangat sederhana. Jika kita menggunakan mikroskop untuk 

memeriksa setiap bagian kecil, kita akan menemukan bahwa bagian-bagian 

itu terdiri dari sel-sel. Satuan-satuan ini, yang biasanya terlalu kecil untuk 

dilihat tanpa alat, tersusun menjadi jaringan yang pada gilirannya 

membentuk organ yang mudah dilihat seperti jantung dan lambung. 

Beberapa organ, seperti lambung dan usus, berfungsi bersama untuk 

membentuk sistem. Oleh karena itu, pola organisasi kehidupan dimulai dari 

tingkat paling rendah dan berakhir pada atom, molekul, sel, jaringan, organ, 

sistem organ, individu (organisme), dan populasi.  
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SEL 

 

A. PENDAHULUAN TENTANG SEL 
Sel di dalam biologi, adalah unit dasar terikat membran yang berisi 

molekul-molekul dasar kehidupan dan penyusun semua makhluk hidup. 

Sebuah sel seringkali merupakan organisme yang lengkap, seperti bakteri 

atau ragi. Sel-sel lain memperoleh fungsi khusus saat mereka dewasa. Sel-

sel ini bekerja sama dengan sel-sel khusus lainnya dan menjadi bahan 

penyusun organisme multiseluler besar, seperti manusia dan hewan lainnya. 

Meskipun sel jauh lebih besar dari atom, mereka masih sangat kecil. Sel 

terkecil yang diketahui adalah sekelompok bakteri kecil yang disebut 

mikoplasma; beberapa organisme bersel tunggal ini berbentuk bola dengan 

diameter sekecil 0,2 μm (1μm = sekitar 0,000039 inci), dengan massa total 

10−14 gram—sama dengan 8.000.000.000 atom hidrogen. Sel manusia 

biasanya memiliki massa 400.000 kali lebih besar daripada massa satu 

bakteri mikoplasma, namun sel manusia pun hanya berukuran sekitar 20 

μm. Diperlukan selembar sekitar 10.000 sel manusia untuk menutupi 

kepala peniti, dan setiap organisme manusia terdiri dari lebih dari 

30.000.000.000.000 sel. 

Sebagai unit individual, sel mampu memetabolisme nutrisinya sendiri, 

mensintesis berbagai jenis molekul, menyediakan energinya sendiri, dan 

mereplikasi dirinya sendiri untuk menghasilkan generasi berikutnya. Ia 

dapat dipandang sebagai wadah tertutup, di dalamnya terdapat banyak 

sekali reaksi kimia yang terjadi secara bersamaan. Reaksi-reaksi ini berada 

di bawah kendali yang sangat tepat sehingga berkontribusi terhadap 

kehidupan dan reproduksi sel. Dalam organisme multiseluler, sel menjadi 

terspesialisasi untuk menjalankan fungsi berbeda melalui proses 

diferensiasi. Untuk melakukan hal ini, setiap sel terus berkomunikasi 

dengan tetangganya. Saat ia menerima nutrisi dari dan membuang limbah 

ke lingkungannya, ia melekat dan bekerja sama dengan sel lain. Kumpulan 

sel-sel serupa yang bekerja sama membentuk jaringan, dan kerja sama antar 
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STRUKTUR JARINGAN  

ORGANISME TINGKAT TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Seperti semua makhluk hidup, struktur hewan sangat terorganisasi. 

Hewan dapat bertahan hidup, berkembang, dan berkembang biak 

bergantung pada komponen tubuhnya yang kompleks dan sistem fisiologi 

yang telah berevolusi sejak kemunculan pertama dari organisme 

multiseluler di planet ini. Hewan memulai hidup sebagai sel telur yang 

telah dibuahi atau zigot. Zigot mengalami pembelahan sel, dan sel-sel 

kemudian berdiferensiasi. Sel membentuk tubuh hewan melalui sifat-

sifatnya yang muncul dari tingkat organisasi struktural dan fungsional 

secara berurutan. Selama perkembangan, zigot membelah untuk 

menghasilkan sel-sel yang kemudian menjadi jaringan yang terdiri dari sel-

sel serupa yang dikhususkan untuk fungsi tertentu. Berbagai jenis jaringan 

selanjutnya disusun menjadi unit fungsional yang disebut organ. Kelompok 

organ yang bekerja sama, membentuk suatu sistem organ. Urutan ini 

menggambarkan tingkat organisasi dalam suatu organisme (Hillis et al., 

2020; Mader et al., 2014; Urry et al., 2021). 

Spesialisasi sel sangat penting bagi hewan multiseluler untuk tumbuh 

lebih besar. Jika hewan multiseluler hanya terdiri dari beberapa lapisan sel, 

sel-sel tersebut dapat melakukan pertukarannya sendiri secara langsung 

dengan lingkungannya. Organisme yang lebih besar memiliki sel yang 

tidak bersentuhan dengan lingkungan luar. Kebutuhan sel-sel tersebut harus 

dipenuhi oleh lingkungan internal — cairan ekstraseluler yang memenuhi 

seluruh sel tubuh hewan. Sel dan kelompok sel yang berbeda harus 

dispesialisasikan untuk berkontribusi terhadap pemeliharaan lingkungan 

internal tersebut (Hillis et al., 2020). 

Jadi setiap sel berkontribusi terhadap lingkungan internal, dan setiap 

sel didukung oleh lingkungan internal tersebut. Sel-sel khusus jarang 

berfungsi sendiri, melainkan sebagai kelompok sel serupa yang disebut 

jaringan. Ada banyak jenis sel yang berbeda, tetapi semuanya 
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METABOLISME SEL 

 

A. PENDAHULUAN 
Untuk mendukung berbagai aktivitas kehidupan, seperti pertumbuhan, 

perkembangan, pengeluaran energi, dan kepekaan terhadap rangsangan, 

jutaan reaksi kimia terjadi dan terjadi dalam pola yang saling terkait(GM., 

2000; Sánchez López de Nava A, 2022). 

Reaksi endergonik yang memerlukan energi dan reaksi eksergonik 

yang melepaskan energi adalah contoh metabolisme sel yang terjadi secara 

bertahap.(Judge & Dodd, 2020a). 

Produksi (sintesis) biomolekul penting seperti asam amino, lemak, 

protein, asam nukleat, dan karbohidrat adalah bagian dari reaksi yang 

membutuhkan energi. Di sisi lain, penguraian dan pencernaan zat 

menghasilkan produk limbah dan energi, atau keseluruhan reaksi katabolik, 

yang dikenal sebagai katabolisme. Bagian dari reaksi yang membutuhkan 

energi adalah produksi (sintesis) biomolekul penting seperti asam amino, 

lemak, protein, asam nukleat, dan karbohidrat. Di sisi lain, penguraian dan 

pencernaan zat menghasilkan produk limbah dan energi, atau keseluruhan 

reaksi katabolik, yang disebut katabolisme (Chandel, 2021a). 

Energi diperlukan untuk reaksi anabolik dan katabolik. Enzim 

berfungsi sebagai katalis untuk setiap tahap proses sintesis dan degradasi, 

mengubah bahan awal, menambahkan gugus fosfat, dan menggerakkan 

gugus hidroksil hingga produk akhir terbentuk. Aktivitas bertahap enzim 

ini menyebabkan rangkaian reaksi yang disebut jalur metabolisme(Judge & 

Dodd, 2020b). 

 

B. METABOLISME 
Metabolisme adalah proses kimia yang terjadi di dalam tubuh suatu 

organisme atau sel. Sel adalah satuan terkecil yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan berbagai tugas kehidupan, seperti metabolisme. Reaksi 

ini selalu memerlukan katalis enzim, sehingga metabolisme juga disebut 

sebagai reaksi enzimatik (GM., 2000). 
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PEWARISAN SIFAT 

 

A. PENDAHULUAN 
Pernahkah Anda merenungkan alasan mengapa seekor gajah hanya 

melahirkan gajah lain dan tidak pernah melahirkan spesies lain? Atau, 

mengapa sebuah biji mangga hanya menghasilkan tanaman mangga dan 

tidak ada spesies lain? 

Mempertimbangkan hal ini, dapatkah keturunannya dianggap identik 

dengan induknya? Apakah mereka berbeda dalam aspek tertentu dari sifat-

sifatnya? Pernahkah Anda merenungkan alasan mengapa saudara kandung 

bisa terlihat sangat mirip? Atau kadang-kadang bahkan lebih berbeda? 

Pokok bahasan ini, bersama dengan berbagai pertanyaan yang saling 

berhubungan, dibahas secara ilmiah dalam domain biologi yang disebut 

genetika. Topik ini mencakup konsep pewarisan dan transmisi sifat dari 

orang tua ke anak. Karakter ditransmisikan dari orang tua kepada 

keturunannya melalui proses pewarisan; ini adalah dasar dari keturunan. 

Sejauh mana keturunan menyimpang dari nenek moyangnya disebut 

sebagai variasi. 

Manusia memahami antara tahun 8000 dan 1000 SM bahwa reproduksi 

seksual merupakan salah satu penyebab variasi. Para peneliti 

memanfaatkan variasi inheren yang ditemukan pada populasi asli tanaman 

dan hewan untuk melakukan pembiakan dan seleksi selektif yang 

mendukung organisme yang memiliki sifat-sifat yang diinginkan. Sebagai 

contoh, seleksi buatan dan domestikasi spesies leluhur Ada varietas sapi 

liar India yang terkenal, seperti sapi Sahiwal yang ditemukan di Punjab. 

Namun, sangat penting untuk mengakui bahwa meskipun para pendahulu 

kita menyadari konsep pewarisan karakter dan variasi, pemahaman mereka 

tentang dasar-dasar ilmiah dari fenomena ini masih sangat terbatas. 

Prinsip-prinsip Variasi dan Pewarisan 

a. Hukum Pewarisan Sifat Mendel 

b. Pewarisan Satu Gen 

c. Pewarisan Dua Gen 
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STRUKTUR DAN FUNGSI  

ORGAN PENCERNAAN 

 

A. PENDAHULUAN 
Indikator paling mudah untuk melihat apakah kita sudah benar-benar 

sehat adalah lancarnya sistem pencernaan. Kesehatan saluran cerna 

menandakan bahwa daya tahan tubuh baik, karena hampir 70% komponen 

sistem kekebalan tubuh ada pada jaringan usus. Perbanyak makanan kaya 

serat, batasi makanan berlemak sebanyak 30% dari asupan energi total 

karena dapat memperlambat proses pencernaan, konsumsi probiotik dalam 

makanan fermentasi, kelola stres dan olahraga secara teratur adalah 

beberapa kiat dalam memelihara kesehatan sistem pencernaan. Lalu seperti 

apa ciri sistem pencernaan yang sehat? (1). Bab teratur, umumnya 3-4 kali 

seminggu; (2). Kentut dan sendawa beberapa kali sehari; (3). Berat badan 

stabil, tidak naik atau turun secara drastis dalam waktu singkat; (4). Mood 

cenderung stabil; (5). Kulit sehat, rambut tidak mudah rontok dan kuku 

tidak mudah patah.  

Sistem pencernaan merupakan salah satu bagian terpenting dalam 

tubuh. Jika satu saka organ pencernaan terganggu atau terserang penyakit, 

seluruh mekanisme yang terlibat pada sistem ini tentu tidak dapat berjalan 

dengan semestinya. Selain itu, gangguan pada sistem pencernaan juga bisa 

menghambat penyerapan zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Akibatnya tubuh 

menjadi rentan terhadap penyakit atau tidak dapat menjalankan fungsi 

sebagaimana mestinya, dalam artian semua penyakit bermula dari sistem 

pencernaan kita. Melalui bab ini akan dikaji lebih mendalam mengenai 

mekanisme sistem pencernaan pada manusia. Zat makanan yang kita 

makan harus dicerna atau dipecah menjadi molekul-molekul yang lebih 

sederhana agar dapat digunakan kembali oleh tubuh. Proses pencernaan 

tersebut berlangsung dalam saluran pencernaan atau organ-organ 

pencernaan.  
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STRUKTUR DAN FUNGSI  

ORGAN SARAF DAN ENDOKRIN 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem saraf terdiri dari beberapa bagian, termasuk sistem saraf pusat 

(SSP), sistem saraf tepi (SSP), sistem saraf somatik, dan otonom. Sistem ini 

adalah salah satu sistem terkompleks dalam tubuh manusia dan berperan 

dalam komunikasi antara sistem tubuh serta untuk menjaga keseimbangan 

fisiologis atau homeostasis. Neuroendokrinologi merujuk pada interaksi 

antara sistem saraf dan sistem endokrin, sehingga dapat dianggap sebagai 

representasi dari hubungan antara endokrinologi yang terkait dengan efek 

hormon yang dilepaskan oleh organ endokrin terhadap fungsi somatik 

organ dan penyakit serta psikoneuroendokrinologi, yang menghubungkan 

saling pengaruh antara sistem saraf dan hormon dengan proses psikologis 

dan disposisi. Neuroendokrinologi modern dapat dianggap sebagai 

revitalisasi dari teori Yunani kuno oleh Hippocrates yang menyatakan 

bahwa cairan tubuh bertanggung jawab atas penyakit dan temperamen 

(darah = sanguinis, empeng hitam = melankolis, empeng kuning = kolerik, 

lendir = flegmatik). Pada tahun 1836, peran tiroid pertama kali dijelaskan, 

diikuti oleh adrenal pada tahun 1840, dan organ paratiroid pada tahun 1890. 

Istilah 'hormon' baru diciptakan pada tahun 1905 oleh Ernest Henry 

Starling. Pada paruh pertama abad kedua puluh, sebagian besar hormon 

penting seperti glukokortikoid, hormon gonad, hormon pertumbuhan, dan 

hormon tiroid telah diidentifikasi. Interaksi antara hormon, peran mereka 

dalam metabolisme, dan terutama kontrol mereka oleh sistem saraf, serta 

hubungan dengan proses psikologis, baru ditemukan dan dijelaskan secara 

rinci selama paruh pertama abad kedua puluh (Cowadias, 1941). 

BAB 9 



 

Struktur dan Fungsi Organ Saraf dan Endokrin | 183 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Carlson, BM. 2014. Human embryology and developmental biology (5th 

ed). Philadelphia, PA: Elsevier Saunders. 

Cowadias, A.P., 1941. History of endocrinology. Proceedings of the Royal 

Society of Medicine.  

Dubrovsky, B., 2006. Neurosteroids, neuroactive steroids and symptoms of 

affective disorders. Pharmacology, Biochemistry and Behavior.  

Gressens, P., & Huppi, P. S. 2015. Intracranial hemorrhage and vascular 

lesions in the neonate. In R. J. Martin, A. A. Fanaroff, & M. C. 

Walsh (Eds.). Fanaroff and Martin’s neonatal–perinatal medicine: 

Diseases of the fetus and infant (10th ed). Philadelphia, PA: Elsevier 

Mosby 

Klinke, R., and Silbernagel, S., 2001. Lehrbuch der Physiologie, third ed. 

Thieme, Stuttgart. 

Meredith, J.,  Jnah, A., Bordelon, C ., Fanning, B. 2018.  The Nervous 

System. Springer Publishing Company 

Moore, K. L., Persaud, T. V. N., & Torchia, M. G. 2016. The developing 

human: Clinically oriented embryology (10th ed.). Philadelphia, PA: 

Elsevier. 

Netter, 2015. Neuroendocrinology. International Encyclopedia of the 

Social & Behavioral Sciences, 2nd edition, Vol 16. Oxford: Elsevier 

Netter, P., 2005. Endokrines System und Persönlichkeit. In: Hennig, J., 

Netter, P. (Eds), Biopsychologische Grundlagen der Persönlichkeit. 

Spektrum Akademischer Verlag/Elsevier. 

Noback, C.R., Strominger, N.L., Demarest, R.J., Ruggiero, D.A. The 

Human Nervous System, Structure and Function: Sixth Edition. 

Humana Press 

de Wied, D., Diamant, M., Fodor, M., 1993. Central nervous system effects 

on the neurohypophyseal hormones and related peptides. Frontiers 

of Neuroendocrinology. 

Voigt, K.H., 2001. Endokrines system. In: Klinke, R., Silbernagel, S. (Eds.), 

Lehrbuch der Physiologie, third ed. Thieme, Stuttgart, p. 449. 

Volpe, J. J., Inder, T. E., Darras, B. T., de Vries, L. S., du Plessis, A. J., 

Neil, J. J., & Perlman, J. M. 2018. Volpe’s neurology of the newborn 

(6th ed.). Philadelphia, PA: Saunders Elsevier  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BIOLOGI DASAR DAN KESEHATAN 

BAB 10: SISTEM RESPIRASI 

 

 

 
 

 

 

 

 

Fransiskus Salesius Onggang, S.Kep., Ns., M.Sc. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang   



 

186 | Biologi Dasar dan Kesehatan 

 
 
SISTEM RESPIRASI 

 

1. Deskripsi Materi Kegiatan Belajar 

Materi kegiatan belajar ini berfokus pada penjelasan tentang anatomi 

fisiologi sistem pernapasan yang terdiri dari; anatomi saluran pernapasan, 

fisiologi pernapasan, dan pemeriksaan fisik paru-paru. 

 

2. Capaian Pembelajaran Kegiatan Belajar 

Kemampuan akhir mahasiswa yang diharapkan setelah mengikuti 

kegiatan belajar-5 adalah mahasiswa mampu menyebutkan organ saluran 

pernapasan, menyebutkan bagian-bagian dari paru-paru, menjelaskan 

fisiologis proses pernapasan dan melakukan pemeriksaan fisik fungsi paru-

paru. 

 

3. Kriteria Penilaian Kegiatan Belajar 

Untuk mengukur keberhasilan dari proses kegiatan belajar ke empat ini 

mahasiswa mampu mengerjakan tugas dan latihan soal berkaitan dengan 

anatomi fisiologis sistem pernapasan. Kriteria penilaian berikutnya 

mahasiswa mampu mengerjakan rubrik yang ada di modul praktikum yang 

membahas tentang sistem pernapasan. 

 

4. Materi Kegiatan Belajar  

 

A. ANATOMI SISTEM PERNAFASAN 
Mempelajari anatomi dan fisiologi sistem pernapasan penting bagi 

mahasiswa. Ada beberapa kasus penyakit yang berhubungan dengan 

gangguan sistem pernapasan seperti; asfiksia bayi baru lahir, penyakit 

infeksi saluran pernapasan akut, penyakit obstruksi paru, tuberkulosa paru, 

pneumonia, dan penyakit akibat keganasan paru-paru. Pemahaman awal 

untuk mempelajari penyakit tersebut adalah mahasiswa harus memahami 

anatomi dan mampu menjelaskan proses fisiologis pernapasan. Maka 
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STRUKTUR DAN FUNGSI ORGAN SIRKULASI 

 

A. PENDAHULUAN 
Sistem sirkulasi pada manusia merupakan sistem tertutup yang terdiri 

atas jantung (cardium), sel darah dan pembuluh (vascular) maka disebut 

sistem cardiovascular. Pada sistem tertutup dimana sel-sel darah sebagai 

bagian utama sistem sirkulasi tidak ke luar atau tetap berada di dalam 

pembuluh, sedangkan material lainnya yang terlarut, seperti nutrien, zat-zat 

sisa (waste), gas-gas pernapasan dan lainnya dikeluarkan dari pembuluh. 

Zat-zat terlarut tersebut diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi sel-

sel dan untuk disekresikan ke luar tubuh. Fakta menarik pentingnya organ 

jantung sebagai organ pompa pada sistem sirkulasi, bahwa rata-rata 

berkontraksi sebanyak 75 kali per menit, 108.000 kali per hari, lebih kurang 

sebanyak 39 juta kali per tahun dan sekitar 3 miliar kali selama umur 75 

tahun. Setiap ruang utama jantung pada orang dewasa mengeluarkan darah 

sebanyak 70 mL darah sekali berkontraksi, atau setara dengan 5,25 liter 

cairan per menit atau sekitar 14.000 liter per hari. Selama setahun 

mensirkulasikan darah sebanyak 10 juta liter (2,6 juta galon) per tahun. 

Selama setahun jika diandaikan sebagai kapal pengangkut, darah 

menempuh perjalanan di pembuluh sepanjang 97.000 kilometer atau 60.000 

mil (Chruścik et al., 2021). Fungsi utama sistem sirkulasi adalah memompa 

menghantarkan zat-zat nutrisi, oksigen dan zat lain yang diperlukan untuk 

kehidupan sel dan mengangkut zat-zat sisa metabolisme atau sampah ke 

luar tubuh, dan terlibat dalam respon kekebalan, pembekuan darah. Sistem 

sirkulasi sangat penting untuk menjaga homeostasis dan keseimbangan 

internal tubuh. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penting untuk dikaji 

bagaimana jantung melakukan tugas dan fungsinya, dalam mendukung 

kehidupan dari tingkat sel, jaringan, organ, sistem organ dan organisme 

secara keseluruhan.   
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SISTEM REPRODUKSI 

 

• Deskripsi Materi Kegiatan Belajar 

Materi kegiatan belajar ini berfokus pada penjelasan tentang anatomi 

fisiologi sistem reproduksi yang terdiri dari; anatomi organ seks pria, 

karakteristik seks sekunder pria, proses seksual pada pria, anatomi organ 

seks wanita, anatomi panggul, karakteristik seks sekunder wanita, proses 

seksual pada wanita, siklus haid, fisiologis pubertas dan menopause. 

 

• Capaian Pembelajaran Kegiatan Belajar 

Kemampuan akhir mahasiswa yang diharapkan setelah mengikuti 

kegiatan belajar ini adalah mahasiswa mampu: menyebutkan organ seks 

pria, menjelaskan karakteristik seks sekunder pada pria, menjelaskan proses 

seksual pada pria, menyebutkan organ seks wanita, menyebutkan bagian-

bagian dari panggul, menjelaskan karakteristik seks sekunder pada wanita, 

menjelaskan proses seksual pada wanita, menjelaskan siklus haid, dan 

menjelaskan fisiologis pubertas dan menopause. Tujuan reproduksi Pria 

dan wanita adalah meneruskan spesies manusia dengan menghasilkan  

 

A. SISTEM REPRODUKSI PRIA 
Sistem reproduksi pria terdiri dari organ-organ internal dan eksternal 

yang berfungsi dalam produksi, penyimpanan, dan pengangkutan sel-sel 

reproduksi, serta pengeluaran cairan seminal. Organ reproduksi pria terdiri 

dari organ reproduksi eksternal (penis, dan skrotum) dan organ reproduksi 

internal (testis, epididimis, saluran vas deferens, vesikula seminalis, prostat, 

kelenjar cowper /bulbouretral dan uretra). 

a. Organ reproduksi eksternal pria 

1) Penis, strukturnya terdiri dari batang dan ujung (glans) yang 

berfungsi untuk kopulasi atau hubungan seksual, memiliki jaringan 

ereksi yang memungkinan penis mengalami ereksi saat terangsang, 

dan saluran pengeluaran urine dan sperma melalui uretra.  
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PRINSIP DASAR EKOLOGI 

 

A. PENDAHULUAN  
Kata ekologi berasal dari bahasa Yunani oikos, yang berarti ”rumah” 

atau ”tempat untuk hidup”, dan “logos” yang berarti ilmu, sehingga ekologi 

berarti ilmu yang mengkaji interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi 

antara makhluk hidup dan lingkungannya. Ekologi juga dapat didefinisikan 

sebagai pengkajian hubungan organisme-organisme atau kelompok 

organisme terhadap lingkungannya, atau ilmu hubungan timbal balik antara 

organisme-organisme hidup dengan lingkungannya (Odum, 1996). 

Definisi untuk ekologi ada bermacam-macam antara lain yang berbunyi 

“ilmu tentang pola hubungan antara organisme dan lingkungannya “(1) 

“Ilmu tentang interaksi antara system-sistem kehidupan dan lingkungannya” 

(2), dan yang paling singkat adalah “biologi lingkungan”. 

Lingkungan merupakan sumber energy, sumber materi dan tempat 

untuk membuang kotoran-kotoran yang tidak dibutuhkannya lagi. Tiap 

makhluk hidup dikelilingi bahan-bahan dan kekuatan-kekuatan yang 

membentuk lingkungannya dimana ia memperoleh kebutuhan-kebutuhan 

hidup, bertumbuh dan berkembang biak. Hidupnya sangat tergantung dari 

lingkungan, dan harus dapat beradaptasi sehingga tubuhnya mengalami 

perubahan-perubahan dari pengaruh lingkungan, juga tingkah laku dan 

watak luput dari pengaruh tersebut. (Prawiro, 1998) 

Ekologi mempelajari lingkungan rumah tangga dari seluruh makhluk 

hidup di dalam rumah tangganya, serta seluruh proses yang berfungsi untuk 

memungkinkan rumah itu dihuni para penghuninya (Odum 1983: 1-2). 

Ekologi mengungkapkan secara utuh menyeluruh pola, tatanan dan 

hubungan timbal-balik antara makhluk hidup sesamanya dengan semua 

faktor dalam lingkungan hidupnya itu. Lingkungan hidup ibarat rumah bagi 

kita.  
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